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A. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Air merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi untuk kebutuhan 

sehari-hari, seperti minum, mandi, dan cuci. Seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk, kebutuhan akan air bersib juga semakin meningkat. Untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan suplai air, terutama air minum, maka dibangun suatu 

Bangunan Pengolahan Air Bersih. 

Pembangunan instalasi Bangunan Pengolahan Air Bersih sangat diperlukan 

agar masyarakat dapat menikrnati air bersih yang memenuhi parameter-parameter 

dan syarat tertentu, seperti segi mutu air atau kualitas air, segi kuantitas serta 

pengalirannya yang kontinyu dalam periode waktu tertentu. 

Parameter dan syarat yang ditentukan bendaknya dijadikan syarat mutlak 

bagi pengolahan air bersih dan landasan yang nyata bagi Bangunan Pengolahan Air 

Minum (BP AM), agar tidak menggangu kesehatan masyarakat dan menjauhkan dari 

berbagai jenis penyakit seperti kolera, tyhpus serta beragam jenis penyakit kulit. 

Penanganan akan pemenuhan kebutuhan air bersih dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, disesuaikan dengan saran dan prasarana yang ada. Didaerah perkotaan, sistem 

penyediaan air bersih dilakukan dengan sistem perpipaan dan non perpipaan. Sistem 

perpipaan dikelola oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dan sistem non 

perpipaan dikelola oleh masyarakat baik secara individu maupun kelompok. 

Kerja Praktik merupakan kurikulum yang wajib di Fakultas Teknik 

Universitas Medan Area sebelum memasuki masa penyusunan Tugas Akhir (TA) di 

Jurusan Teknik lndustri Faku]tas Teknik Universitas Medan Area. Dengan adanya 

kerja prak:tik mahasiswa dapat menambah pemahaman dan pengalaman tentang 

dunia kerja. Ditambah lagi dengan tingginya tingkat kompetisi mengharuskan 

mahasiswa meningkatkan keahlian (skill) dan keterampilan lainnya yang menunjang 

bidang keilmuannya. Kondisi nyata yang ada dilapangan dalam sebuah industri 

bukanlah sesuatu yang hanya dapat kita pahami dibangku perkuliahan. Selain itu, 

mata kuliah kerja praktik menjadi kesempatan mahasiswa 
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untuk mengenal kondisi dilapangan kerja dan keselarasan antara ilmu yang 

diperoleh di bangku kuliah dengan aplikasi praktik di dunia kerja. 

Aplikasi kegiatan kerja lapangan diharapkan mampu mengembangan dan 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja nantinya, 

dimana adanya pengalaman dengan keterlibatan dalam kegiatan industri ini 

merupakan penerapan perbandingan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 

perkuliahan dengan kegiatan praktek kerja lapangan yang dapat diperoleh melalui 

kesernpatan belajar dan bekerja di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

Tirtanadi IP A Martubung, Medan 

B. Tujuan Kerja Praktik 

Pelaksanaan kerja praktik di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

Tirtanadi IPA Martubung, Medan ini rnemiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Mempelajari sistem kerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) khususnya 

menyangkut instalasi pengolahan air (IPA) yang berkaitan dengan unitfiltrasi, 

reservoir dan proses desinfeksi. 

2. Menganalisis proses pengolahan pada unit filtrasi, reservoir, dan proses 

desinfeksi.. 

3. Membandingkan system dari unit filtrasi, desinfeksi, dan reservoir yang berada 

dilapangan dengan kriteria desain. 

C. Manfaat Kerja Praktik 

Pelaksanaan kerja praktik ini terdapat beberapa manfaat bagi Mahasiswa, 

Fakultas dan Perusahaan antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

a). Memperoleh pengalaman kerja terutama yang berkaitan dengan 

pengolahan air bersih, menentukan kualitas air dan zat-zat yang terkandung 

di dalarnnya sehingga layak digunakan untuk kehidupan sehari-hari. 

b). Memperoleh pengetahuan yang berguna dalam perwujudan kerja yang akan 

dihadapi kelak setelah mabasiswa tersebut menyelesaikanstudinya. 

c). Sebagai bahan penulisan laporan Kuliah Kerja Praktek yang nantinya akan 

2 ----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

M. Dimas Kurniawan - LKP Pengolahan Air Sungai Deli Menjadi Air Bersih di....



dijadikan sebagai acuan untuk penulisan Tugas Akhir/Karya Akhir. 

2. Bagi Fakultas 

a). Tercipta pola kemitraan yang baik dengan perusahaan tempat mabasiswa 

melaksanakan kerja praktek. 

b). Mernpererat kerjasarna antara perusahaan dengan Jurusan Teknik Mesin 

Fakultas Teknik Universitas Medan Area. 

3. Bagi Perusahaan 

a). Sebagai bahan rnasukan untuk pimpinan perusahaan dalam rnernajukan 

pembangunan di bidang pendidikan dan dalam upaya peningkatan efisiensi 

kinerja perusahaan. 

b). Dapat sating menukar informasi perkembangan te.knologi antara institusi 

pengguna teknologi dengan lembaga perguruan tinggi 

D. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek 

Kerja Praktek (KP) dilaksanakan mulai tanggal 23 Juni 2021,sarnpai 30 Juli 

2021 . Jumlah keseluruban bari kerja sebanyak 21 hari (sudah tidak termasuk bari 

libur/hari-hari besar) dengan waktu jam kerja perhari 7 jam. Lokasi pelaksanaan 

dilakukan di PDAM Tirtanadi cabang Martubung yang beralamatkan di Jin. Platina 

IV Gg. Bilal, Besar, Kee. Medan Labuhan, Kota Medan, Sumatera Utara. 

Gambar 1.1. Maps IPA Martubung 

3 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

A. Sejarah Singkat Perusabaan 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtanadi adalah suatu Badan 

Usaha Milik Daerah Tingkat I Sumatera Utara, yang khususoya bergerak dalam 

bidang penyediaan air minum dan pendistribusian air millum k.hususnya bergerak 

di Kota Medan dan sekitamya. Perusahaan ini didirikan sejak zaman Belanda, yaitu 

pada tanggak 8September1905 dengan nama "N. V. Waterleiding Maatshappij Ajer 

Beresih" yang berkantor pusat di Amsterdam, Belanda. Pada tahun 1979, 

berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Tingkat I Sumatera Utara No. 11 tahun 1979 

dengan berpedoman kepada Undang-Undang No. 5 tahun 1962, telah ditetapkan 

nama dan status Perusahaan Daerah Air Minum Tirtanadi adalah milik Pemerintah 

Provinsi Swnatera Utara disingkat PDAM Tirtanadi. 

PDAM Tirtanadi telah banyak mengalami perubahan-perubahan dan 

kemajuan, diantaranya selain melayani kebutuhan air bersih di kota Medan dan 

sekitamya, juga melakukan kerjasama operasi dan kerjasama manajemen dengan 

beberapa Pemerintah Daerah/PDAM di Propinsi Sumatera Utara. Kerjasama ini 

climaksudkan untuk meningkatkan pelayanan air bersih kepada masyarakat 

- sebagaimana diatur dalam Perda No 3 tahun 1999, direalisasikan pada tanggal 17 

Juli 1999 dengan penandatanganan naskah perjanjian kerjasama pembentukan 

beberapa cabang PDAM Tirtanadi di daerah kabupaten, antara Jain Kabupaten Deli 

Serdang, Simalungun, Toba Samosir, Mandailing Natal, Tapanuli Tengah, Nias dan 

Tapanuli Selatan. Perjanjian kerjasama tersebut berbentuk Kerjasama Operasional 

(KSO) selama 25 tahun, serta Kerjasama Management (KSM) dengan Pemerintah 

kabupaten Labuhan Batu dan Pemerintah kabupaten Dairi. 

Selain memperluas daerah pelayanan, jumlah penduduk yang dilayani juga 

mengalami peningkatan yang cukup pesat. Sebagai gambaran bahwa pada tahun 

2004 PDAM Tirtanadi medan mempunyai 335.339 pelanggan yang melayani ± 

53,4% penduduk didaerah pelayanan, terdiri dari 294.821 pelanggan di kota Medan 

dan sekitamya, serta 40.518 pelanggan di daerah pelayanan KSO/KSM. Khusus 

wilayah Kota Medan dan sekitamya, PDAM Tirtanadi sudah melayani ± 79,5% dari 
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jumlah penduduk yang ada. Disamping mengelola air bersih, PDAM - Tirtanadijuga 

diberikan tugas untuk mengelola pembuangan air limbah (sewerage) di kota Medan 

yang pada akhir tahun 2004 telah melayani pelanggan sebanyak 9.957 sambungan. 

B. Ruang Lingkup Perusahaan 

lP A Martubung merupakan sebuah perusahaan daerah yang bergerak di 

bidang pengolaban air baku (sungai) menjadi air bersih. Dikarenakan kebutuhan air 

bersih di kota medan semakin pesat dan kualitas air di sungai masih belum 

memenuhi standar yang telah di tentukan oleh menteri kesehatan. Maka, di buatlah 

suatu instalasi pengolahan air bersib untuk memenuhi kebutuhan air bersih kota 

medan. 

1. Lokasi perusahaan 

Lokasi PDAM Tirtanadi cabang lP A Martubung terletak di Jln. Platina IV 

Gg. Bilal, Besar, Kee. Medan Labuhan, Kota Medan, Sumatera Utara. Jarak tempuh 

dari kota medan untuk mencapai IP A martubung ialah kurang lebih 13 KM 

2. Daerah Pemasaran 

Hasil-hasil seluruh produksi di Instalasi Pengolahan Air Martubung akan di 

distribusik.an di wilayah utara kota medan seperti daerah Medan Labuhan, Belawan 

Martubung, Pulo Brayan. 

C. Visi dan Misi PDAM Tirtanadi 

Setiap perusahaan memilik.i visi misinya sendiri begitu juga denganPDAM 

Tirtanadi memiliki visi dan misi, adapun visi misinya, diantaranya: 

l . Visi Perusahaan 

PDAM Tirtanadi menjadi perusahaan pengelola air minum dan air lirnbah 

yang terdepan di indonesia, sehat dan memberikan pelayanan prima kepada 

pelanggan. 

2. Misi Perusahaan 

a). Memberikan pelayanan air minum kepada masyarakat yang memenuhi azas 

kualitas, kuantitas, dan kontinuitas serta keterjangkauan masyarakat dengan 
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menerapkan Good Corporate Govermance yang didukung oleh SOM yang 

berintegritasi, berkemampuan dan profesional. 

b). Menunjang peningkatan k:ualitas lingkungan dengan mengembangkan 

pelayanan air limbah. 

c). Memberikan kontribusi dalam peningkatan pendapatan asli daerah da n 

membantu mengembangkan daerah 

D. Struktur Organisasi PDAM Tirtanadi 

Ka bag 
Merui & 
Usu1k 

I 
' 

Ka bag. 
Pt11golamr1 

KEpala Instalas1 Pengo!ahan />.ir 

Kal:eg Umum & 
Persona!ia 

Assten !I 

Kallag. 
Ptnfendalian 

MuiU 

Gambar 2.1. Struktur Organisasi PDA.\11 IP A Martubung 

Struktur organisasi pengolahan air (IP A) Martubung adalah adalah bentuk 

garis yang dikepalai oleh seorang kepala instalasi yang mempunyai komitmen 

memproduksi air sesuai dengan peraturan menteri PERMENKES No. 

492/MENKES/PER/N/2010. Fungsi dan tugas PDAM Tirtanadi adalah sebagai 

berikut: 
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1. Kepala Instalasi Pengolahan Air Cabang Martubung 

a). Melakukan koordinasi dengan unit kerja lain yang berhubungan dengan 

tugasnya. 

b ). Merencanakan dan mengendalikan progr.am kerja. 

c ). Memberikan instruksi-instruksi dan petunjuk mengenai pengoperasian 

instalasi. 

d). Merencankan dan melaksanakan penggunaan bahan kimia, bahan bakar dan 

listrik secara optimal. 

e ). Mengatur penyirnpanan dan pengaman bahan kimia dan bahan bakar. 

f). Mengendalikan darnpak lingkungan yang ditimbulkan oleh proses 

pengolahan pada instalasi. 

g). Merencankan program kesehatan dan keselamatan kerja (K-3). 

h). Menyusun program pemeliharaan/perawatan instalasi. 

i). Melaksanakan pembinaan pegawai di instalasinya. 

j). Menata dan memelihara lokasi instalasi. 

k). Membuat dan menyampikan laporan bulanan perkembangan Instalasi 

Pengolahan Air Bersih dilengkapi dengan evaluasinya. 

1). Melaksanakan semua tugas perusahaan dan tugas-tugas lain yang 

diberikan oleh Kepala Divisi Produksi. 

2. Kepala Bagian Mesin dan Listrik 

a). Melakukan koordinasi antar bagian yang ada di Instalasi. 

b ). Merencanakan, mengoperasikan serta mengendalikan sistem perpompaan 

(mekanikal elektrikal) dan mesin genset sesuai dengan ketentuan dan 

kebutuhan. 

c). Mencari sebab-sebab kerusakan atau gangguan pada instalasi serta 

mengambil langkah-langkah pengendaliannya. 

d). Memelihara dan merawat seluruh peralatan mesin dan listrik yang ada di 

Instalasi. 

e). Menata dan memelihara kebersihan area di sekitar lokasi system 

perpompaan mesin dan listrik 
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f). Memberik.an instruksi dan petunjuk yang jelas mengenai prosedur operasi 

seluruh system mekanikal dan elektrikal kepada bawahannya. 

g). Memberik.an instruksi kepada stafbawahannya mengenai tindakan- tindakan 

yang perlu dilaksanakan bila terjadi kerusakan atau hambatan dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

h). Memberikan saran saran dan pertimbangan serta usul kepada Kepala 

Instalasi tentang langkah-langkah yang perlu serta membuat laporan 

berkala kepada Kepala Instalasi. 

i). Melaksanakan semua tugas perusahaan dan tugas-tugas lain yang 

diberikan oleh Kepala lnstalasi Pengolaban Air. 

3. Kepala Bagian Pengolahan 

a). Melakukan koordinasi antar bagian yang ada di Instalasi. 

b). Membuat program kerja serta perencanaan sistem pengolahan. 

c). Menganalisa jumlah dan jadwal penggunaan bahan k:imia secara efektif 

dan efisien. 

d). Memonitor serta mengendalikan seluruh unit pengolahan air agar kualitas 

air yang diproduksi dari unit instalasi memenuhi standart yang di tetapkan. 

e). Memberikan instruksi-instruk:si clan petunjuk-petunjuk kepada 

sta£'operator bawahannya mengenai pelaksanaan pekerjaan pengopersaian 

unit-unit pengolahan air serta langkah-langkah yang perlu diambil bila 

terjadi suatu gangguan. 

f). Menyiapkan catatan mengenai kegiatan dan kejadian yang timbul dalam 

setiap kelompok kerja. 

g). Menyusun aturan system operasional pengolahan bagi petugas-petugas 

bawahannya. 

h). Memberikan saran-saran dan pertimbangan serta usul kepada Kepala 

Instalasi tentang langkah-langkah yang perlu serta membuat laporan 

berkala kepada Kepala lnstalasi. 

i). Melaksanakan semua tugas perusahaan dan tugas-tugas lain yang 

diberikan oleh Kepala Instalasi Pengolahan Air. 
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4. Kepala Bagian Umum dan Personalia 

a). Melakukan koordinasi antar bagian yang ada di lnstalasi. Mengurus segala 

hal yang berkaitan dengan ketatusahaan, administrasi kepegawaian, 

kesejahteraan dan kerumah tanggaan di lnstalasi. 

b). Memproses pengadaan/pembelian barang untuk kebutuhan unit instalasi 

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. 

c). Menjaga ketertiban dan keamanan lingkungan kerja dan senantiasa 

melak.ukan koordinasi dengan Kepala Satuan Keamanan dalam hal 

pengaturan petugas Satuan Pengaman. 

d). Menyusun dan melaksanakan kegiatan-kegiatan pembinaan mental I 

spiritual dan kesejahteraan pegawai. 

e). Melaksanakan kegiatan ketatausahaan. 

f). Mengurus perlengkapan dan peralatan serta mengatur administrasi rumah 

tangga lnstalasi. 

g). Mendata hal-hal yang berkaitan dengan disiplin kepegawaian di lnstalasi. 

h). Melaksanak.an semua tugas perusahaan dan tugas-tugas lain yang 

diberikan oleh Kepala lnstalasi Pengolahan Air. 

5. Kepala Bagian Pengawasan 

a). Melak.ukan koordiansi antar bagian yang ada di Jnstalasi. 

b ). Merencanakan dan melaksanakan program pengawasan fungsional di 

Bagian Pengawasan. 

c). Membantu Kepala lnstalasi dalam pengawasan administrasi dan teknik 

baik pekerjaan sipil/perpipaan maupun pekerjaan mekanikal dan elektrikal. 

d). Memberikan laporan kepada Kepala Instalasi atas kemungkinan terjadinya 

gangguan proses pengolahan yang diak.ibatkan oleh prosedur kerja. 

e). Melakukan monitoring dan menyampaikan informasi adanya 

penyimpangan kerja dari standart, prosedur maupun ketentuan-ketentuan 

yang berlaku sebagai pedoman kerja baik yang dilakukan bagian lain 

maupun pibak ketiga. 

f). Membuat laporan berkala atas pelaksanaan tugas pengawasan di lnstalasi 

kepada Kepala Satuan Intern dengan diketahui oleh Kepala Instalasi. 
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g). Mengelola fungsi pengawasan dan senantiasa melakuk.an koordinasi 

dengan Satuan Pengawasan Intern, khususnya dalam pembinaan tugas

tugas pengawasan. 

h). Bersama Kepala Instalasi melakukan sosialisasi atas surat edaran, surat 

keputusan, nota dinas dan ketentuan-ketentuan lain berikut 

pengawasannya. 

i). Memberikan rekomendasi atas pelaksanaan tugas-tugas yang dilakukan oleh 

masing-masing bagian termauk pekerjaan yang dllakukan oleh pihak 

ketiga. 

j). Memeriksa kesesuaian, kualitas dan volume pekerjaan yang dilakukan 

oleh pihak ke tiga, agar sesuai dengan spesifikasi teknis dan ketentuan

ketentuan yang diatur dalam surat perintah mulai kerja/kontrak. 

k). Membuat dan menyampaikan laporan bulanan perkembangan Bagian 

Pengawasan dilengk.api dengan evaluasinya. 

1). Melaksanakan semua tugas perusahaan dan tugas-tu.gas lain yang 

diberikan oleh Kepala fustalasi Pengolahan Air. 

6. Kepala Bagian Pengendalian Mutu 

a). Melakukan koordinasi antar bagian yang ada di fustalasi. 

b ). Merencanakan dan melaksanakan program pengawasan fungsional di 

Bagian Pengendalian Mutu. 

c). Melaksanakan pemeriksaan dan analisa kualitas air dari sumber air dari 

sumber air baku, sedang dalam proses dan sesudah diolah setiap hari sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

d). Menentukan dan mengawasi pemakaian bahan kimia dari hasil analisa serta 

membuat larutan standart. 

e ). Memelihara dan merawat peralatan dan ruangan laboratorium. 

f). Membuat dan melaporkan data hasil analisa air yang dilakuk.an setiap hari. 

g). Mengawasi pengeluaran bahan kebutuhan laboratorium untuk kelancaran 

pemeriksaan kualitas air. 

h). Membuat dan menyampaikan laporan bulanan perkembangan Bagian 

Pengendalian Mutu dilengkapi dengan evaluasinya. 
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i). Membantu Kepala Instalasi Pengolahan Air untuk menyediakan data dan 

inforrnasi yang diperlukan oleh pihak intern maupun ekstem. 

j). Membimbing, mengatur dan memberdayakan sumber daya manusia untuk 

kepentingan pelaksanaan tugasnya. 

k). Melaksanakan semua tugas perusahaan dan tugas-tugas lain yang 

diberikan oleh Kepala Instalasi Pengolahan Air. 

E. Jam Kerja 

Adapun jam kerja yang berlaku pada tenaga kerja di PDAM Tirtanadi IP A 

Maartubung dibagi atas dua bagain, yaitu : 

1. Pegawai I Tenaga Kontrak 

Untuk bagian Pegawai ditetapkan 6 hari kerja per minggu. Adapun jam 

kerjanya 

a). Senin - Jumat = 08.30-17.00 

b). Sabtu - Minggu = Piket (Maintenace) 

2. Operator 

Untuk bagian Operator ditetapkan tiga shifi dengan 24 jam kerja per hari. 

Adapun uraian jam kerja di bagian Operator adalah sebagai berikut: 

a). Shif I 

Pukul 05.00 - 14.00 

b). Shif II 

Pukul 14.00 - 22.00 

c). Shifi III 

Pukul 22.00 - 05.00 

Tabel 2.1 Jumlah Pekerja 

NO Stasiun 

1 Pegawai Tetap 

2 Tenaga Kontrak 

3 BHL ( Buruh Harian Lepas ) 

11 

Jumlah Tenaga Kerja 
(Orang) 

10 

19 

5 
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BAB III 

SISTEM KERJA PERUSAHAAN 

A. Alat Produksi 

Proses penjemihan air pada IP A Martubung memanfaatkan air sungai Deli 

sebagai sumber air baku. Upaya pengolahannya dilakuk.an lewat suatu sistem 

pengolahan yang terdiri dari serangkaian unit yang sating mendukung dengan 

diagram alir pengolahan. 

Pengolahan pada IP A Martubung rnemiliki kapasitas produksi 1 .800 L/detik 

walaupun pelaksanaannya tidak sesuai dengan kapasitas yang tercantum. IP A 

Martubung memiliki unit pengolahan dari bendungan, intake, Raw Water Tank 

(RWT), Raw Water Pump (RWP), Clarifier, Filtrasi, dan reservoir. 

I . Intake 

Intake berfungsi untuk pengambilan/penyadap air baku. Bangunan ini 

merupakan saluran bercabang dua yang dilengkapi dengan bar screen ( saringan 

kasar) yang berfungsi untuk mencegah masuknya sampah-sampah berukuran besar 

dan fine screen ( saringan halus) yang berfungsi untuk mencegah masuknya kotoran

kotoran maupun sampah berukuran kecil yang terbawa arus sungai. 

Garn bar 3.1 Kondisi Eksisting Mulut Intake dan Penggerak Electromotor 
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2. Bak Air Baku (Raw Water Tank) 

Bangunan ini berada setelah bangunan intake, yaitu bak air bak:u (Raw Water 

Tank/RWT). Air bairn yang berasal dari intake dialirkan dengan cara gravitasi ke 

bak prasedimentasi. R WT terdiri dari 2 unit ( 4 sel) yang berfungsi sebagai tempat 

pengendapan partikel-partikel kasar dan lumpur yang terbawa dari sungai dengan 

sistem sedimentasi (pengendapan alamiah). 

Gambar 3.2 Raw Water Tank 

3. Pompa Air Baku (Raw Water Pump) 

Pompa air baku (Raw Water Pump) berfungsi untuk mernornpakan air dari 

RWT ke clearator (clarifier). RWP ini terdiri dari 3 unit dimana 2 unit operasi 1 unit 

cadangan. Kapasitas setiap pompa air bak:u 1 lOL/detik dengan rata-rata head 

35 m memakai motor AC nominal daya 75 Kw. 

Gambar 3.3 Raw Water Pump 

4. Clearator (Clarifier) 
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Dari aerator, air mengalir ke empat Clearator. Bangunan CJearator 

merupakan modifikasi dari bangunan bak koagu1asi/flokulasi sedimentasi dengan 

menggunakan tube settler. Clearator berbentuk tangki bundar berjum1ah 4 buah 

dengan diameter masing - masing 20.5 m, kedaJaman rata - rata 5 m, volume 1500 

m3 dan waktu tinggal 57 menit (sumber: Instalasi PDAM Martubung Medan). 

Bak Clearator mempunyai kapasitas masing-masing 450 l/det. Tube settler yang 

dipakai mempunyai panjang 60 cm dengan kimiringan 600 dan lebar 5 cm berbentuk 

segienam. Bagian tengah tangki digunakan untuk pengadukan lambat dan bagian 

tepi dilengkapi tube settler sehingga flok yang terbentuk tertahan pada dinding tube 

settler dan selanjutnya turun mengendap di dasar bak. Pada bak Clearator dibubuhi 

dengan polielektrolit yang membantu proses koagulasi. Unit modifikasi ini 

mempunyai beberapa fungsi yaitu tempat bercampurnya air bak:u dengan koagulan, 

tempat terjadinya flok-flok, mengendapkan partikel-partikel flokulen akibat proses 

koagulasi flokulasi. Air bak:u yang telah mengalami proses pengolahan di Clearator 

selanjutnya secara gravitasi mengalir ke unit filter. Bangunan clearator dilengkapi 

dengan agitator sebagai pengaduk lambat dan selanjutnya dialirkan ke filter. 

Gambar 3.4 Clearator 
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flok yang bersifat sedimen dengan air bersih sebagai effluent. Endapan flok- flok 

tersebut kemudian dibua.ng sesuai dengan tingkat ketebalannya secara otomatis. 

Gambar 3.5 Bak Penjernih (Clarifier) 

5. Filter (Unit Filtrasi) 

Filter merupakan tempat berlangsungnya proses filtrasi, yaitu proses 

penyaringan flok-flok yang sangat kecil dan sangat ringan yang tidak bertahan 

(lolos) dari clearator. Media filter tersebut menggunakanjenis saringan cepat (rapid 

sand filter) berupa pasir silika dengan menggunakan motor AC nominal daya 0,75 

Kw. Filter ini berfungsi untuk menyaring turbidity melalui pelekatan pada media 

filter. 

Gambar 3.6 Penyaringan (Filter) 

6. Reservoir 

Reservoir merupakan bangunan beton dibawah tanah yang berfungsi untuk 

menampung air olahan setelah melalui media filter. IP A Martubung dengan 

kapasitas 12.000 m3. Reservoir berfungsi untuk menampung air bersih yang telah 
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disaring melaluijl/ter danjuga berfungsi sebagai tempat penyaluran air ke 

pelanggan. 

Gambar 3.7 Reservoir 

7. Finisih Water Pump (FWP) 

Finish water pump (FWPj IPA Martu.bung berjumlah 4 unit yang berfungsi 

untuk mendistribusikan air bersih dari reservoir instalasi ke reservoir-reservoir 

distribusi cabang-cabang rnelalui pipa-pipa transmisi yang dibagi menjadi limajalur 

dengan kapasitas 300 liter/detik. Air hasil olahan tersebut dapat didistribusikan bila 

air memenuhi syarat kualitas air. Cntuk memastikan kualitas air, perlu dilakukan 

pengendalian mutu. Pengendalian mutu mutlak diperlukan agar kualilas air bersih 

dapat dijamin sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik 1ndonesia No. 

492/MENK.ES/PERIIV/2010 yang meliputi aspek fisika, kimia dan mi.k.robiologi. 

Gambar 3.8 Finish Water Pttmp 

l. Lagoon 

Air buangan (limbah cair) dari masing-masing unit pengolahan dialirkan ke 

f•goon untuk didaur ulang. Daur ulang adalah cara paling tepat dan aman dalam 

11e11gatasi dan meningkatkan kualitas lingkungan. Prinsip ini tel ah diterapkan sejak 
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tabun 2002 di unit Instalasi Pengolahan Air Sunggal yaitu dengan membangun unit 

pengendapan berupa Lagoon dengan kapasitas 10.800m3. Lagoon ini berfungsi 

sebagai media penampung air buangan bekas pencucian system pengolahan dan 

kemudian air olahannya disalurkan ke R WT untuk diproses kembali. 

Lagoon terdiri dari tiga sel. Sel pertama adalah sebagai tempat lumpur. Jika 

sel telah penuh, lumpur akan disedot ke atas dan digunakan untuk menimbuh tanah 

sekitar lagoon. Air dari sel pertama ini akan dialirkan ke sel berikutnya yang 

difiltrasi dengan batu bronjong. Air dari sel kedua ini difiltrasi lagi dengan batu 

benjong ke sel ketiga pada tiap unit produksi, dibuang ke lagoon untuk diproses lagi 

menjadi air bersih. Sehingga tidak ada air yang dibuang kembali ke badan air apabila 

sudah memasuki intake. 

Gambar 3.9 Lagoon 

B. Bahan Baku dan Bahan Tambahan 

Proses produksi dapat diartikan sebagai bahan cara atau metode yang di 

gunakan untuk menciptakanatau menambah kegunaan suatu barang hasil produksi 

dengan menggunakan sumber-sumber seperti tenaga kerja, mesin/peralatan clan 

material berupa bahan baku. 

Bahan baku adalah bahan yang terlibat langsung dalam proses produksi . 

Dalam memproduksi air bersih PDAM Tirtanadi menggunakan bahan baku yang 

bersumber dari penyaringan air permukaan (sungai) dan sumur bor. 

Untuk memperlancar proses produksi di perlukan beberapa bahan tambahan 

sebagai penunjang jalannya proses pengolahan bahan baku guna mendapatkan air 

bersih yang memenuhi syarat kesehatan. 
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Bahan tambahan adalah banban yang secara tidak langsung mempengaruhi 

proses produksi. Tetapi bahan ini harus di jaga kualitasnya agar produk yang di 

hasilkan air bersib yang memenuhi syarat kesehatan, PDAM Tirtanadi IP A 

Martubung memerlukan baban tambahan seperti : 

Bahan baku : Air sungai (raw material) 

Bahan tambahan : 1. Poly Alumunium Chloride (PAC) 

2. Kianchem 

3. Post Chlorine 

C. Diagram Alir Pengolahan Air 

Adapun gambar dari block diagram itu sendiri dapat dilibat pada Gambar 

3. 9 berikut ini : 

j(qzfdStmdI:t:o 
~~ Pasir Cepat) 

Ko~<Wsi H 
D~ 

Gambar 3.10 Diagram Proses Pengolahan Air 

D. Proses Pengolahan Air 

Pada umumnya, instalasi pengolahan air bersih merupakan suatu sistem 

yang di desain untuk menghasilkan air yang layak untuk di konsumsi masyarakat 

bagaimanapun kondisi cuaca dan lingkungan. Selain itu instalasi yang di desain 

harus sederhana, efektif, tahan lama, dan murah dalam pembiayaan. 

Beberapa fasilitas yang dimiliki dalam proses pengolahan air bersib pada 

instalasi pengolahan air bersih diantaranya adalah intake, menara air, clarifier, 

pulsator, filter, dan reservoir. Semua peralatan tersebut dioperasikan melalui sistem 

komputer. Selain berbagai macam peralatan, instalasi juga menggunakan bahan 

kimia seperti kaporit dan tawas dalam proses pengolahan air bersih. Air produksi 

kemudian di uji kualitasnya di laboratorium sehingga air yang di produksi 

memenuhi standar kesehatan air bersih. 
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Tbl31K a e .. omponen p en go lah A" B ih an lf ers 
No. Komponen Jenis 
1. Komponen Utama 

Unit pengambilan air baku Air permukaan, Air tanah 
Pengukuran aliran Ambang tajam, turbin, pitot, 
Pembubuh larutan kimia Pompa dosing, gravitasi 
Mixer Mekanis, hidrolis, compressor 
Koagulasi Hidrolis, mekanis 
Flokulasi Hidrolis, mekanis 
Sedimentasi Gravitasi, floating 
Filtrasi Saringan pasir cepat 
Desinfeksi Pompa dosing 

2. Komponen Penunjang 
Penampung Reservoar 
Distribusi Gravitasi, pemompaan 

Air sungai digunakan sebagai air baku karena kuantitas dan kontinuitas air 

sungai yang relatif stabil setiap tahunnya. Air yang berasal dari sungai merupakan 

hulu (upstream side) sebab bebas kontaminasi. Selain itu, air sungai umumnya 

walaupun telah tercemar dengan berbagai unsur namun pencemaran tersebut pada 

sebagian besar sungai masih dapat di olah untuk memenuhi kriteria air minum yang 

dipersyaratkan. 

1. Intake 
Kondisi intake sangat berpengaruh dalam suplai air yang akan di olah. Untuk 

menjamin suplai air cukup, intake diletakkan di lokasi yang mudah di capai dan 

direncanakan untuk mensuplai jumlab kuantitas air pada kualitas optimal yang 

memungkinkan. Pemilihan site untuk intake pada sungai didasarkan pada : 

a). Perolehan kualitas air baku terbaik yang dapat di suplai ke pengolahan air. 

b ). Prediksi kemungkinan perubahan arah dan kecepatan aliransungai. 

c). Meminimal.kan efek dari banjir, kotoran mengapung dan gelombangaliran. 

d). Tersedia akses mudah untuk perbaik.an dan perawatan. 

e). Fleksibel terhadap kenaikan dan penurunan muka air. 

f). Didapatkan kondisi geologi terbaik. 

Berdasarkan persyaratan spesifikasi unit paket lnstalasi Pengolahan Air (IP A) 

pusat penelitian dan pengembangan pemukiman balitbang kementerian pekerjaan 

umum, kualitas air baku yang di olah dengan (JP A) adalah sebagai berikut ini : 

a). Kekeruhan, maksimum 600 NTU atau 400 mg/L Si02. 

b). Kandungan wama asli sebagai apparent colour tidak melebihi 100 Pt Co. 
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c ). W arna sementara mengikuti kekeruhan air bak:u. Dalam hal air sungai daerah 

tertentu mempunyai kandungan warna, besi atau bahan organik melebihi syarat 

di atas namun kekeruhan rendah < 50 NTU digunakan JP A system DAF 

(Dissolved Air Flotation) atau sistem lain yang dapat dipertanggungjawabkan 

2. Prasedimentasi 

Bangunan pengendap pertama dalam pengolaban ini berfungsi untuk 

mengendapkan partikel-partike1 padat dari air sungai dengan cara gravitasi. Pada 

proses ini ada penarnbahan zatfbahan kimia. Untuk instalasi penjemihan air minum, 

yang air bakunya cukup kotor, bak pengendap pertama membutuhkan bahan kimia 

Kianchem (Sutrisno, 2010). 

3. Koagulasi 

Koagulasi adalah proses pengadukan cepat dengan pembubuhan bahan 

kimia/koagulan yang berfungsi untuk mengurangi gaya tolak-menolak antar partikel 

koloid kemudian bergabung membentuk flok-flok. Kecepatan pengadukan (G) 

berkisar antara 100-1000 per detik selama 5 sampai 60 detik. 

Koagulan adalah bahan kimia yang dibutuhkan pada air untuk membantu 

proses pengendapan partikel-partikel kecil yang tak. dapat mengendapkan dengan 

sendirinya. Unit ini berfungsi untuk membubuhkan koagulan secara teratur sesuai 

dengan kebutuhan (do sis yang tepat) (Sutrisno, 2010). 

Menurut Sutrisno, 2010, alat pembubuh koagulan yang banyak dikenal 

sekarang ini dapat dibedakan dari cara pembubuhannya: 

a). Secara gravitasi, dimana babanlzat kimia mengalir dengan sendirinya karena 
gravitasi 

b). Memakai pompa: pembubuhan zat kimia dengan bantuan pemompaan 

Bahan/zat kimia yang dipergunak:an sebagai koagulant yaitu: Poly AJumunium 

Chloride, biasa disebut dengan PAC. Bahan ini digunak:an untuk mengurangi 

kadar karbonate. Bahan ini paling murah dan mudah didapat pada pasaran serta 

mudah disimpan. Bentuk: Liquid (Sutrisno, 2010). 

4. Flokulasi 

Unit ini berfungsi untuk membentuk partikel padat yang lebih besar supaya 

dapat diendapkan dari hasil reaksi partikel kecil (koloidal) dengan bahanlzat 

koagulan yang kita bububkan (Sutrisno, 2010). 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi bentuk floe-floe (partikel yang lebih besar 

dan bisa mengendap dengan gravitasi) adalah kekeruhan pada baku air, tipe dari 

suspended solid, pH, alkalinity, bahan koagulan yang dipakai, dan lamanya 

pengadukan. Pada unit ini kita usahakan supaya tak terbentuk endapan floe 

(Sutrisno, 2010). 

5. Sedimentasi 

Menurut Sutrisno, 2010, unit ini berfungsi untuk mengendapkan floe yang 

terbentuk pada unit bak pembentuk floe. Pengendapan disini dengan gaya berat floe 

sendiri (gravitasi). Penanganan unit bak pengendap kedua sama dengan pada unit 

bak pengendap pertama. Dengan teknoJogi modem terbagi menjadi: 

a). Unit pengadukan eepat 

b ). Unit pengadukan lambat 

e). Unit pengendap kedua 

Unit tersebut digabungkan menjadi satu unit tersendiri yang kompak. Kita 

kenal dengan sebutan Accelator Clarifier atau Pulsator Clarifier (Sutrisno, 2010). 

6. Saringan Pasir Cepat 

Filter pasir eepat atau rapid sand filter adalah filter yang mempunyai filtrasi 

cepat, berkisar 4-21 m/jam. Filter ini selalu didahului dengan proses koagulasi

tlokulasi dan pengendapan untuk memisahkan padatan tersuspensi. Jika kekeruhan 

pada influen filter pasir cepat berkisar 5-10 NTU, maka efisiensi penurunan 

kekeruhan dapat mencapai 90-98%. Bagian-bagian dari filter pasir cepat meliputi: 

a). Bak filter, merupakan tempat proses filtrasi berlangsung. Jumlah dan ukuran 

bak tergantung debit pengolahan (minimum dua bak) 

b). Media filter, merupakan bahan berbutirlgranular yang membentuk pori-pori 

diantara butiran media. Pada pori-pori ini mengalir dan terjadi proses 

penyaringan. 

c). Sistem underdrain. Underdrain merupakan sistem pengaliran air yang telah 

melewati proses filtrasi yang terletak dibawah media filter. Underdrain terdiri 

dari: 

1). Orifice, yaitu lubang pada sepanjang pipa lateral sebagai jalan masuknya 

air dari media filter ke dalam pipa. 

2). Lateral, yaitu pipa cabang yang terletak disepanjang pipa manifold. 
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3). Manifold, yaitu pipa utama yang menampung air dari lateral dan 

mengalirkannya ke bangunan penampung air. 

Cara kerja filter pasir cepat: 

a). Selama proses filtrasi berlangsung, partikel yang terbawa air akan tersaring 

dimedia filter. Sementara itu air terus melewati media pasir dan penyangga, 

masuk ke lubang orifice, ke pipa lateral, terkumpul dipipa manifold clan 

akhirnya air keluar menuju bak penampung. 

b). Partikel yang tersaring di media lama kelamaan akan menyumbat pori-pori 

media sehingga terjadi clogging (penyumbatan). Clogging ini meningkatkan 

headloss aliaran air di media. Peningkatan headloss dapat dilihat dari 

meingkatnya permukaan air diatas media atau menurunnya debit filtras. Untuk 

menghilangkan clogging, dilakukan pencucian media. 

c). Pencucian dilakukan dengan cara memberikan aliran balik pad.a media 

(backwash) dengan tuj uan untuk mengurai media dan mengangkat kotoran yang 

menyumbat pri-pri media filter. Aliran air dari manifold ke lateral, keluar 

orifice, naik ke media hingga media terangkata dan air dibuang melewati gutter 

yang terletak diatas media. 

7. Desinfeksi 

Desinfeksi yaitu proses membunuh bakteri pathogen yang penyebarannya 

melalui air (bakteri yang dapat menimbulkan bibit penyakit) yang ada didalam air 

minum. Desinfeksi dapat dilakukan dengan bermacarn-macam cara, antara lain: 

a). Penyinaran (sinar ultra violet atau ozon). 

b). Ion-ion logam (tembaga dan perak). 

c). Dengan asarn atau basa (iodine dan bromine). 

d). Senyawa-senyawa kimia (ferrat, hydrogen peroksida, kalium permanganate). 

e). K.lorinasi. 

1). Desinfeksi dengan klorinasi 

Klorinasi merupakan cara yang efektif clan masih banyak yang dapat 

digunakan pada sistem pengolahan air bersih diseluruh Indonesia terutama 

PDAM. Proses klorinasi adalah pembubuhan klor atau senyawa klor (sebagai 

desinfektan) kedalam air dengan tujuan untuk membunuh kuman atau bakteri 

pathogen dan untuk menghilangkan bau. 
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Bahan atau zat-zat kimia yang mengandung klor yang banyak digunakan 

dalam proses klorinasi pada umumnya adalah: 

a). Natrium Hipoklorit (NaOCl) 

Merupakan senyawa chlor berbentuk cairan yang mengandung chlor aktif 

12%. Senyawa ini merupakan salah satu jenis desinfektan yang sering 

digunakan pada pengolahan air karena sangat efisien dan mudah didapat, 

akan tetapi senyawa ini bersifat korosif dan cepat rusak. 

b). Kalsium Hipoklorit (Ca(Ocl)2 

Kalsium Hipoklorit (Ca(Ocl)2 atau yang sering dikenal dengan kaporit 

merupakan senyawa chlor berbentuk bualat atau tablet. Senyawa ini 

menggunakan chlor aktif 70% yang merupakan bahan kimia yang paling 

banyak digunakan untuk desinfeksi air karena murah dan mudah 

penanganannya. 

c). Chlorin Dioksida (Cl02) 

Digunaka untuk menghilangkan rasa dan bau akibat adanya fenl. Selainitu 

dapat digunakan untuk menghilangkan zat besi dan mangan serta mencegah 

tumbuhnya algae. 

d). Natrium Dichloro-Chlorin (NaDCC) 

Keuntungan dari tablet NaDCC adalah masa kontak dengan kuman hanya 

10 menit, praktis dibawa kemana-mana, korosif pada reservoir, air yang 

terbuat dari besi dapat dikurangi namun harganya relative mahal. 

e). Dichloro-Triazinetrione (SDCT) 

Tablet ini mengandung kadar klrin 60%. Dalam perdagangannya dikemas 

dalam bentuk tablet 50mg. 

2). Faktor-faktor yang mempengaruhi klorinasi 

Kecepatan dan keampuhan berbagai desinfektan dalam proses klorinasi 

tergantung dari beberapa factor: 

a). Waktu kontak, ditentukan sebagai waktu yang tersedia untuk interaksi 

antara klor dengan bahan-bahan preduksi klor dalam air. Efektifitas 

desinfektan dapat ditunjukkan dengan suatu konstanta yang merupakan hasil 

kali konsentrasi dengan waktu kontak. Semakin besar efektifitas suatu 

desinfektan apabila konstantanya lebih kecil antara 30-60 menit. 
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b). Jenis dan konsentrasi desinfektan yang dipakai berkaitan dengan waktu 

kontak. 

c). Keadaan rnikroorganisme. Factor-faktor yang mempengaruhi keadaan 

mikroorganisme, antara lain: 

I. Jenis mikroorganisme 

2. Jumlah mikroorganisme 

3. Umurmikroorganisme 

4. Penyebaran mikroorganisme 

d). Factor lingkungan yang mempengaruhi desinfeksi antara lain: 

1. Suhu. Semakin tinggi suhu air maka semakin tinggi efektivitas 

desinfektan. 

2. pH. Setiap desinfektan akan optimal pada pH tertentu. Daya desinfeksi 

klorin akan turun bila pH air makin bertambah. 

3. KuaJitas air. Air yang mengandung zat organic dan unsure lainnyaakan 

mempengaruhi besarnya kebutuhan chlorine sehingga dibutuhkan 

konsentrasi klorin yang cuk.up tinggi. 

4. Pengolaban air. Proses pendahuluan yang dilakukan sebelum desinfeksi 

akan mempengaruhi basil akhir dari proses klorinasi. 

3). Penentuan Dosis Klorin pada Proses Klorinasi 

Jumlah klrin yang ditambhakan pada air biasanya disebut dosischlorine, 

hal ini terpisah dari kebutuhan klorin (chlorine demand). Bila senyawa klorin 

ditambhakan pada air (bukan air destilasi) dalamjumlah kecil, biasanya berk.isar 

0,25-0,75 mg/l, akan bereaksi dengan cemaran (impurities) yang terdapatdalam 

air. Senyawa cemaran yang bertanggung jawab atas tingginya kebutuhan klorin 

adalah senyawa yang mengandung besi, rnangan, nitrit dan sulfide. Klorin yang 

telah bereaksi dengan senyawa cemaran tersebut sudah tidak mempunyai 

desinfektan, sehingga perlu adanya penambahan klorin. 

8. Reservoir 

Berfungsi untuk menampung air yang akan didistribusikan ke konsumen air 

yang telah melalui filter dan dapat digunakan sebagai air minum 
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E. Standar Kualitas Air 

Kualitas air di atur dan di susun standarnya berdasarkan PERMENKES yang 

terbagi menjadi dua yaitu : 

1. Air bersih (PERMENKES Nomor 32 Tabun 2017). Air bersih adalah air yang 

layak digunak:an untuk kebutuhan sehari-hari seperti mandi, mencuci pakaian, 

mencuci baju dan sejenisnya. 

2. Air minum (PERMENKES Nomor 32 Tahun 2017). Air memiliki standar layak 

dikonsumsi sebagai air minum dengan ketentuan batas-batas yang telah 

ditetapkan oleh PERMENKES tentang batas syarat kandungan kontaminan 

seperti mangan, besi dan sebagainya. 

1. Standar Kualitas fisik Air Bersib 

Berdasarkan syarat fisik air bersih, terdapat 4 ( empat) unsur yang di tinjau 

pada kualitas air bersih. Dalam hal ini, kelima unsur ini sangat besar pengaruhnya 

terhadap kesehatan. Adapun unsur-unsur tersebut yaitu sebagai berikut ini : 

a). Suhu 

Temperature air mempengaruhi penerimaan konsumen atas air tersebut dan 

mempengaruhi reaksi kimia dalam pengelolaan terutama apabila temperatur sangat 

tinggi. Pada saluran pipa, jenis daripada sumber air akan mempengaruhi secara 

langsung pertumbuhan mikroorganisme dan virus. Pengaruh temperature dalam 

kelarutan tergantung pada efek panas secara keseluruhan pada larutan. Tidak semua 

standar air bersih mencantumkan suhu untuk parameter persyaratan standar. 

Sehingga temperature pada air memiliki fungsi sebagai berikut ini : 

1 ). Menjaga derajat toksisitas dan kelarutan bahan pelarut pada air. 

2). Menjaga temperatur air. 

b). Wama 

Pengelolaan air bersih ditujukan untuk mengolah air yang beiwama tidak 

layak (terindikasi kotor) menjadi wama sesuai standar. lntensitas wama dalam air 

di ukur dengan satuan unit wama standar, yang dihasilkan oleh 1 mg/liter platina. 

Intensitas wama yang ditetapkan oleh standar intemasional dari WHO maupun 

standar nasional dari Indonesia besarnya 5 - 15. 

c). Bau dan Rasa 
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Bau dan rasa disebabkan adanya material organik yang membusuk. Bau dan 

rasa terjadi secara bersamaan disebabkan oleh adanya material organik yang 

membusuk dan senyawa kjmia seperti phenol yang berasal dari berbagai sumber. 

d). Kekeruhan (Turbidity) 

Air dapat dikatakan keruh apabila kondisinya mengandung banyak partikel 

bahaya yang tersuspensi sehingga memberikan wama seperti lumpur dan kotor. 

Tabel 3.2. parameter biologi dan kimia dalam standar baku mutu kesehatan 
r k tuk ct· · hi · · mgJ ungan un me ta a1f yang tg1ems 

No. Parameter Wajib Unit Standar Baku Mutu 
(Kadar Maksimum) 

1. Kekeruhan NTU 25 
2. Wama TCU 50 
3. Zat Padat Terlarut mg/I 1000 

(Total Dissolved Solid) 
4. Suhu oc Suhu udara ± 3 
5. Ras a - Tidak berasa 
6. Bau - Tidak berbau 
7. Total coliform CFU/100 50 

ml 
8. E.Coli CFU/100 0 

ml 

Tbl33P a e arameter B. l . D l S d Baku M io og1 aam tan ar utu 
No. Parameter Wajib Unit Standar Baku Mutu 

(Kadar Maksimum) 

1. pH mg/l 6.5 - 8.5 

2. Besi mg/l I 
3. Fluorida mg/l 1.5 

4. Kesadahan CaCO • mg/l 500 

5. Mangan mg/1 0.5 

6. Nitrat, sebagai N mg/l 10 

7. Nitrit, sebagai N mg/l 1 
8. Sianida mg/l 0.1 

9. Deterjen mg/I 0.05 

10. Pestisida total mg/I 0.1 

F. Spesifikasi Peralatan Produksi 

Untuk. menunjang suatu kegiatan produk.si maka yang paling utama adalah 

adanya alat-alat produksi. Di PDAM Tirtanadi Instalasi Pengolahan Air Martubung 
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alat dan mesin yang digunakan terutama berasal dari Jerman dan Jepang. Adapun 

mesin dan peralatan tersebut yang utama sebagai berikut: 

1. Raw Water Pump Submersible 

a). Mekanik 

Manufacture 

Type 

No 

Kapasitas (Q) 

Putaran (n) 

:KSB 

: KRTK 150-401/65406 S 

: 049-1409245-009 

: 115 l/det 

: 1480 rpm 

Type Impeller : Single-Suction Closed Impeller 

Power required (P2) : 82 Kw/400 V/ 123A 

Frequency : 50 Hz 

Total Head : 50 m 

Berat pompa : 736 Kg 

2. Finish Water Pump 

a). Mekanik 

Manufacture 

Model 

Serial No. 

Year 

Kapasitas (Q) 

Putaran (n) 

Total Head 

b ). Elektrik 

Motor Manufacture 

Daya Motor 

v 

:KSB 

: 300-435 C GB P F 

: 049-1409245-009 

: 2015 

: 300 l/det 

: 1492 rpm 

: 50m 

: Siemens 

: 200Kw 

: 400/690 

Frequency : 50 Hz 

A : 345/200 

EFF : 95,1% 

Putaran (n) : 1488 rpm 

Berat Elektrik Motor : 1080 Kg 
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3. Dosing Pump 

a). Mekanik 

Manufacture 

Type 

Serial No. 

Motor 

Dosing Rate 

b ). Elektrik 

: ProMinent Pump 

: MTMC H 05530 PPE T 020SOOO 

2020076286 

: See Motor Plate 

: 530 l/h 5 bar 

Motor Manufacture : Nord 

Type 

Serial No. 

Ip 

Daya Motor 

: SK 711J4 

: 202857271-100 

55 

: 0,37 Kw/230 V/ 1.89 AJ 50 Hz 

4. Surface Wash Pump Submersible 

a). Mekanik 

Manufacture 

Type 

No. 

Kapasitas (Q) 

:KSB 

: KRTF 40-250/62UG-S 

: 049-1409245-005 

: IO l/det 

Total Head : 20 m 

Power Required (P2) : 6.5 Kw/400 V/13.07 A 

Frequency 

Putaran (n) 

BeratPompa 

5. Back Wash Pump 

a). Mekanik 

Manufacture 

Model 

Serial No. 

Capacity 

D. Pressure 

Speed 

: 50Hz 

: 2932 rpm 

: 143 Kg 

: Tsurumi Pump 

: RSRIOOK 

101360 

: 9.19 m3/min 

: 9.8 k.Pa 

: 2010 min-I 
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Motor 

6. Clorine Boster Pump 

a). Mekanik 

Manufacture 

Model 

Serial No. 

Pm ax 

P2 

M 

Tm.ax 

Putaran (n) 

b ). Elektrik 

Type 

FR 

Poles 

Output 

Putaran (n) 

Weight 

:3.7Kw 

: Wilo 

: EVO V 513-1/25/E/K/380-50 

: 5700057 IEl 

: 25 Bar 

: 2.2 Kw 

: 42.60 Kg 

: 120 0 

: 2900 min-1 

: FSV2P3AOOT15A 

: 90L 

:2 

: 3.0 Hp/2.2 Kw/220-240 V/ 8.8-9.4 A 

: 2860-2890 rpm 

: 18 Kg 

7. Mixer PAC dan Mixer Kianchem 

a). Mekanik 

Manufacture 

Model 

Type 

Ratio 

b). Elekrik 

: Westar Worm Gear Speed Reduction 

:WPX 

70 

: 1:60 

Motor Manufacture : TECO 

Daya motor : 2.2 Kw/ 3HP 

Putaran (n) : 1433 rpm 

Frequency : 50 Hz 

G. Maintenance (Perawatan) Mesin 

Pentingnya fungsi pemeliharaanlmaintenance dalam industri merupakan hal 

yang sangat penting. Tentu saja tidak semudah fungsi pemasaran, meskipun tidak 
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terlalu diperhatikan sebagaimana operasi produksi. Namun demikian tetap disadari 

bahwa akan timbul banyak kesulitan apabila maintenance tidak dilakukan. Operasi 

tidak aman, kemacetan produksi, kerugian daya, panas, penerang~ dan berbagai 

fungsi sarana lain yang tidak diketahui untuk masa yang lama. Dengan semakin 

tingginya biaya maintenance yang dikeluarkan setiap tabun, menyebabkan 

timbu1nya kesadaran untuk me-manage bidang pemeliharaan ini dalam ilmu 

tersendiri dengan nama manajemen pemeliharaan. Bidang ilmu manajemen 

pemeliharaan ini bisa dikatakan baru berkembang secara luas pada era tahun 70an 

dan menjadi bidang yang semakin penting dalam industri. 

Manajemen pemeliharan juga dapat diartikan secara singkat seperti menjaga 

asset ( sarana produksi, mes in- mes in dan peralatan) agar tetap memproduksi secara 

baik, apabila hanya memperhatikan produk.si tetapi tidak melakukan pemeliharaan 

terhadap asset maka lambat laun akan kehilangan nilai produksi karena asset sudah 

tidak dapat memproduksi dengan baik. 

Maintenance dilakukan pada mesin/ peralatan dengan maksud agar tujuan 

komersil perusahaan dapat tercapai dan juga kegiatan maintenance yang dilakukan 

adalah untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan seperti terjadinya kerusakan 

yang terlalu cepat dimana kerusakan tersebut bisa saja dikarenakan keausan akibat 

pengoperasian yang salah. Karena maintenance adalah kegiatan pendukung bagi 

kegiatan komersil, maka seperti kegiatan lainnya, maintenance harus efektif, efisien 

dan berbiaya rendah. Dengan adanya kegiatan maintenance ini, maka mesin/ 

peralatan produksi dapat digunakan sesuai dengan rencana dan tidak mengalarni 

kerusakan selama jangka waktu tertentu yang telah direncanakan tercapai. 

Beberapa tujuan maintenance yang utama antara lain: 

a). Menjaga agar setiap mesin/peralatan dalam kondisi baik dan dalam keadaan 

baik. 

b ). Untuk memperpanjang umur/ masa pakai dari mesin dan peralatan. 

c ). Dapat menjadi ketersediaan optimum peralatan yang dipasang untuk 

produksi. 

d). Memaksimumkan ketersediaan semua mesin/peralatan sistem produksi 

mengurangi (downtime) . 

e). Dapat menjamin keselamatan orang yang menggunakan sarana tersebut 
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f). Untuk menjamin kesiapan operasional dari seluruh peralatan yang diperlukan 

dalam keadaan darurat setiap wak:tu. 

I. Sistem Pemeliharaan (Maintenance) 

Pemeliharaan atau perawatan dalam suatu industri merupakan salah satu 

faktor penting dalam mendukung proses produksi. Oleh karena itu proses produksi 

barus didukung oleh peralatan yang siap bekerja setiap saat dan handal. Untuk 

mencapai hal itu maka peralatan-peralatan penunjang proses produksi ini hams 

mendapatkan perawatan yang teratur dan terencana (Daryus, 2007). Sedangkan 

tujuan dilakukannya pemeliharaan menurut Corder (1996) antara lain adalah: 

a). Memperpanjang kegunaan asset (yaitu setiap bagian dari suatu tempat kerja, 

bangunan dan isinya). 

b ). Menjamin ketersediaan optimum peralatan yang dipasang untuk produksi 

atau jasa untuk mendapatkan laba investasi semaksimal mungkin. 

c ). Menjamin kesiapan operasional dari seluruh peralatan yang diperlukan dalam 

keadaan darurat setiap waktu. 

d). Menjamin keselamatan orang yang menggunakan sarana tersebut. 

Parida and Kumar (2006) menyatakan bahwa tingkat efisiensi dan efektivitas 

sistem pemeliharaan memiliki peran yang penting dalam kesuksesan dan 

keberlangsungan sebuah perusahaan. Sehingga performance dari sistem tersebut 

perlu diuk:ur menggunakan sebuah teknik pengukuran kinetja. Beberapa alasan yang 

mendukung pentingnya MPM menurut Parida dan Kumar (2006) yaitu : 

1. Untuk mengukur nilai yang ditimbulkan oleh pemeliharaan. 

2 Untuk menganalisis investasi yang dilakukan. 

3. Untuk meninjau sumber daya yang dialokasikan. 

4. Untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan aman. 

5. Untuk berfokus pada knowledge management. 

6. Untuk beradaptasi dengan tren baru pada strategi operasi dan pemeliharaan. 

7. Untuk perubahan organisasi secara struktural. 

2. Metode Pemeliharaan 

Ditinjau dari saat pelaksanaan perawatan, dapat dibagi menjadi dua cara 

yakni perawatan yang direncanakan (Planned Maintenance) dan perawatan yang 

31 
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/2/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/2/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

M. Dimas Kurniawan - LKP Pengolahan Air Sungai Deli Menjadi Air Bersih di....



tidak direncanak.an (Corder,1992). Menjaga atau memastikan agar semua fasilitas 

yang dimiliki oleh perusahaan dapat berfungsi dengan baik (reliable). 
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Gambar 3.11 Skema Metode Pemeliharaan 

a). Breakdown Maintenance 

Perbaikan dilaksanakan setelah kerusakan atau tidak berfungsinya suatu 

peralatan. 

b ). Preventive Maintenance 

Pemeliharaan dilaksanakan sebelum peralatan rusak atau tidak berfungsi. 

c). Predective Maintenance 

Pemeriksaan atau monitoring suatu gejala kerusakan agar dapat dipredeksi 

kerusakan yang mungkin akan timbul. 

d). Corecrtive Maintenance 

Pemeliharaan dijadwalkan untuk dikerjakan serta dilakukan penelitian 

lebih lanjut dari terjadinya suatu kerusakan atau tidak berfungsinya suatu 

peralatan. 

e). Improvement Program 

Modifikasi yang dilakukan sehubungan dengan seringnya suatu peralatan 

rusak atau gagal beroperasi. 
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H. Produk Yang Dihasilkan 

Dalam kegiatan proses produksi perusahaan selalu memperhatikan tabapan 

dalam proses produksinya seperti adanya perencanaan (mengecek bahan balrn, 

membuat desain serta pola) dan membuat urutan kerja (Budiartami & Wijaya, 

2019). Air bersih yang telah di olah oleh PDAM Tirtanadi IPA Martubung Telah 

sesuai standar yang telah di tetapkan oleh peraturan menteri kesebatan tentang air 

bersih yaitu (PERMENKES Nomor 32 Tahun 2017). Air bersih adalah air yang 

layak digunakan untuk kebutuhan sehari-hari seperti mandi, mencuci pakaian, 

mencuci baju dan sejenisnya. 

Untuk Air minum (PERMENKES Nomor 32 Tahun 2017). Air memiliki 

standar layak dikonsumsi sebagai air minurn dengan ketentuan batas-batas yang 

telah ditetapkan oleh PERMENKES tentang batas syarat kandungan kontaminan 

seperti mangan, besi dan sebagainya. Kemudian air yanh telah di olah di 

distribusikan ke masyarakat setempat, cakupan wilayah IP A Martubung adalah 

Belawan, Medan Labuhan, Martubung dan Pulo Brayan. 

I. Togas Khusus 

l . Pengertian Potnpa Sentrifugal 

Pompa sentrifugal adalah suatu mesin kinetis yang mengubah energ1 

mekanik menjadi energi fluida menggunakan gaya sentrifugal (Sularso, 2004). 

Pompa sentrifugal terdiri dari sebuah impeller yang berputar di dalam sebuab 

rumah pompa (casing).Pada rumah pompa dihubungkan dengan saluran hisap 

dan saluran keluar.Sedangkan impeller terdiri dari sebuah cakram dan terdapat 

sudu- sudu, arah putaran sudu-sudu itu biasanya dibelokkan ke belakang terhadap 

arah putaran. Gambar pompa sentrifugal diperlihatkan pada Garn bar 3 .11. 

Gambar 3.12 Pompa Sentrifugal 
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2. komponen Utama Pompa Sentrifugal beserta fungsi 

Secara umum bagian-bagian utama pompa sentrifugal dapat dilihat pada 

Gambar4.2 

Su<:tion 
Nozzle 

Discharge Nozzle 

~~~ 

Gambar 3.13 Bagian utama pompa sentrifugal 

Fungsi dari komponen-komponen pompa sentrifugal adalah sebagai berikut: 

a. Suction nozzle 

Suction nozzle adalah tempat awal masuk nya fluida menuju pompa 

b. Impeller 

Impeller merupakan komponen penting dalam poma yang berfungsi untuk 

mengonversi energi mekanis dari putaran poros untuk meningkatkan tekanan 

fluida. 

Gambar 3.14 lmpeller 

c. Volute 

berfungsi untuk mengumpulkan fluida ke dischargenozzle dimana pada 

komponen iniakan menyebabkan tekanan dinamik dari impeller diubah 

menjaditekanan statis. 
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Gambar 3.15 Volute 

d. Discharge nozzle 

Discharge nozzle adalah tempat keluamya fluida yang bertekanan dari 

dalam pompa. 

e. Casing 

Casing merupakan bagian luar pompa yang berfungsi untuk melindungi 

komponen-komponen yang ada di dalamnya. Casing dapat berfungsi sebagai 

tempat dudukan inlet nozzle, outlet nozzle, dan diffuser. 

Gambar 3.16 Casing Pompa 

f. Bearing 

Bearing berfungsi sebagai tumpuan atau penahan posisi rotor agar stabil 

terhadap stator. Dan tentunya berfungsi untuk menahan gaya aksial maupun 

radial yang terjadi. 
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Gambar 3.17 Bearing Pompa 

g. Shaft (poros) 

Shaft merupakan penghubung antara sumber putaran dengan impeller terbuat 

dari baja atau stainless steel dengan ukuran yang disesuaikan dimensi impeller. 

Gambar 3.18 Poros 

h. Seal 

Seal berfungsi utuk menghindari kebocoran yang terjadi didalam pompa 

Gambar 3.19 seal 

3. Prinsip Kerja Pompa Sentrifugal 

Pompa sentrifugal mempunyai impeller untuk mengangkat zat cair dari 
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tempat yang rendah ke tempat yang lebih tinggi. Daya dari luar diberikan kepada 

poros pompa untuk memutarkan impeller di dalam z.at cair, maka zat cair yang 

ada di dalam impeller, oleh dorongan sudu-sudu ikut berputar. Karena timbul 

gaya sentrifugal rnaka zat cair mengalir dari tengah-tengah impeller ke luar melalui 

saluran di antara sudu-sudu. Di sini head tekan zat cair menjadi lebih tinggi, 

demikian pula head kecepatannya bertambah besar karena zat cair mengalami 

percepatan. Jadi impeller pompa berfungsi memberikan kerja kepada zat cair 

sehingga energi yang dikandungnya menjadi bertambah besar. Selisih energi per 

satuan berat atau head total zat cair antara saluran hisap dan saluran keluar pompa 

disebut head total pompa. 

Energi inilah yang menyebabkan pertambahan head tekanan, head kecepatan, 

dan head potensial pada zat cair yang mengalir secara kontinyu. 

Pompa digerakkan oleh motor. Daya dari motor diberikan kepada poros 

pompa untuk mernutar impeller yang terpasang pada poros tersebut, kemudian 

impeller berputar. Zat cair yang ada didalam impeller akan ikut berputar karena 

dorongan sudu - sudu. Karena timbul gaya sentrifugal maka zat cair mengalir 

dari tengah impeler akan keluar melalui saluran diantara sudu - sudu dan 

meninggalkan impeller dengan kecepatan tinggi. 

Gambar 3.20 Prinsip kerja pompa sentrifugal 

4. Klasifiksi Pompa Sentrifugal 

lain: 

Pompa sentrifugal diklasifikasikan berdasarkan beberapa kriteria, antara 

a). Bentuk arah aliran yang terjadi di impeller. 

Aliran fluida dalam impeller dapat berupa: 

1 ). Pompa aliran radial 
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2). Pompa aliran aksial 

3). Pompa aliran campur (mixed flow). 

b ). Bentuk konstruksi dari impeller. Impeller yang digunakan dalam pompa 

sentrifugal dapat berupa open impeller, semi-open impeller, atau close 

impeller. 

c ). Banyaknya jumlah suction inlet. Beberapa pompa setrifugal 

memiliki suction inlet lebih dari dua buah. Pompa yang memiliki satu 

suction inlet disebut single-suction pump sedangkan untuk pompa yang 

memiliki dua suction inlet disebut double-suction pump. 

d). Banyaknya impeller. Pompa sentrifugal khusus memiliki beberapa 

impeller bersusun. Pompa yang memiliki satu impeller disebut single

stage pump sedangkan pompa yang memiliki lebih dari satu impeller 

disebut multi-stage pump. 

5. Performansi Pompa Sentrifugal 

Performansi pompa termasuk salah satu spesifikasi pompa yang sangat 

penting. Parameter kinerja pompa sentrifugal antara lain Head dan Debit. 

a). Head 

Head dari pompa adalah istilah pertama yang sangat sering disebut 

dalam dunia pompa. Secara umum, head sendiri adalah semacam besaran 

yang spesifik dari tekanan fluida dan ketinggian permukaan 

fluida. Head sendiri memiliki beberapa macam jenis, seperti static 

suction head atau static discharge head. Tekanan dapat diekspresik.an dalam 

bentuk head (H) dan dinyatakan dalam satuan meter (m) atau feet (ft). Head 

pada suatu tekanan tertentu bergantung pada berat fluida menurut persamaan 

beri.kut: 

p = pgH ........................................................................ (l) 

Keterangan: 

p : Tekanan [Pa] 

p : massa jenis [kg/m3] 

g : Percepatan gravitasi [m/s2] 

H : Head [mka] 

Sebuah pompa sentrifugal menciptakan kecepatan fluida. Energi kecepatan 

ini kemudian ditransformasikan ke energi tekanan saat fluida lepas dari 
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pompa. Oleh karenanya, head yang tercipta bisa dikatakan sebanding dengan 

energi yang diisap dan ditekan. Hubungan ini dinyatakan pada persamaan 

berikut: 

H= H + H ......... ................... .. ................ .. ... ............................... (2) 

Keterangan: 

H : bead total [mka] 

Hs : head suction [ mka] 

Hf : head discharge [ mka] 

b). Debit 

Kapasitas atau debit adalah volum fluida yang dipindahkan 

oleh pompa dari sisi isap ke sisi buang setiap satuan waktu. Debit juga 

diartikan sebagai kecepatan fluida mengalir pada luas tempat yang 

dilaluinya. Kapasitas atau debit (Q) dalam SI dinyatakan dalam m3 /s dan 

dalam satuan British adalah GPM atau CFM. Karena air adaJah fluida yang 

tidak dapat dimampatkan, ada hubungan langsung antara debit pompa dan 

kecepatan aliran. Persamaan dituliskan: 

Q =Al. Vl = A2. V2 .......................................................... (3) 

Keterangan: 

Q : kapasitas/debit aliran [m3/s] 

A : luas penampang pipa 1 [m2
] 

A2: luas penampang pipa 2 (m2
] 

VI : kecepatan aliran l [mis] 

V2: kecepatan aliran 2 [mis] 

Kapasitas dapat juga ditentukan dengan pembacaan water meter yang 

kemudian dibagi waktu tertentu sesuai dengan persamaan berik.ut: 

Q = 6.v 16.t 

Q = v2-v1 6.t ................ ......................................................... (4) 10 

Keterangan: 

v2: Volume akhir [m3] 

vl : Volume awal [m3] 

D.t : Selisih waktu [ s] 
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BAB IV PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapaun kesimpulan yang saya peroleh selama melaksanakan kegiatan KP 

(Kerja Praktek) di PDAM Tirtanadi IP A Martubung 

1. Kecepatan filtrasi pada IP A Martubung sebesar 8,5 meter/jam. Hasil filtrasi 

sudah memenuhi kriteria desain yang berlaku. 

2. Pada keadaan backwash tebal ekspansi media sebesarlmeter dengan 

persentasi ekspansi media sebesar 33%. Hal tersebut memenuhi kriteriadesain 

yang berlaku. 

3. Kebilangan energi pada saat filtrasi IP A Martubung pada saat filtrasi sebesar 

22 cm, nilai tersebut sudah memenuhi kriteria desain. 

4. Volume tangki reservoir di IP A Martubung memenuhi kapasitas air yang akan 

didistribusikan ke pelanggan yang berada di Martubung dan sekitamya. 

5. Hasil analisis ekstemal terhadap kualitas air minum menyatakan bahwa air 

minum dari IP A Martubung la yak untuk didistribusikan karena tidak terdapat 

parameter yang melebihi batas baku mutu sesuai Peraturan Menteri Kesehatan 

nomor 492/MENKES/Per/N/2010. 

B. Saran 

Dari basil pengamatan Kerja Praktek di lapangan yang telah dilakukan 

penulis, penulis memberikan saran terhadap semua kegiatan pengolahan dan 

perawatan yang berlangsung di PDAM Tirtanadi IP A Martubung. Saran yang 

diberikan penulis buk.an lah sebuah keritikan melainkan pendapat yang bersifat 

membangun demi PDAM Tirtanadi IP A Martubung antara lain : 

l. Pada IP A Martubung disarankan untuk mengurangi ketebalan media pasir pada 

unit filtrasi, atau memperbesar ukuran diameter media pasir agar headloos yang 

dihasilkan menjdai lebih kecil dan sesuai dengan kriteria disain. 

2. Sebaiknya pada proses backwash tidak perlu dilakukan sehari sekali secara rutin, 

tetapi dengan melihat nilai NTU, apabila nilai air baku < lONTU dan nilai air 
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basil filtrasi < 5 NTU maka tidak perlu melakukan backwash, karena pada proses 

backwash begitu banyak air yang dibuang. 

3. PDAM Tirtanadi IPA Martubung dapat menjaga dan meningk:atkan kualitas air 

minum yang diproduksi dan didistribusikan kepada konsumen 
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hasil ftltrasi < 5 NTU maka tidak perlu melakukan backwash, karena pada proses 

backwash begitu banyak air yang dibuang. 

3. PDAM Tirtanadi IP A Martubung dapat menjaga dan meningkatkan kualitas air 

minum yang diproduksi dan didistribusikan kepada konsumen 
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